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ABSTRAK

Kevin maysani. 2023. Kesadaran Hukum Komunitas Investor Muslim Dalam
Pembelian Saham Berbasis Syariah (Studi Di Komunitas Investor Syaraiah
MES Pekalngan). Dosen pembimbing: Dr. Trianah Sofiani, S.H,M.H

Penulis membagaikan kuisioner para anggota dari komunitas muslim ini,
tujuan dari kuisioner ini apakah komunitas investor syariah Masyarakat
ekonomi syariah pekalongan sudah sepenuhnya membeli saham syariah, dalam
hasil kuisioner komunitas investor syariah Masyarakat Ekonomi Syaiah
Pekalongan secara umum hasil jawaban sementara masih ada anggota
komunitas muslim tersebut yang masih membeli saham konvensional, saham
konvensional yang mereka beli rata-rata saham Bank konvensional. Dalam
melakukan ketaatan aturan hukum dalam aturan saham syariah yang berlaku di
pasar modal syariah, KHES ( kompilasi hukum ekonomi syariah) Bab XXII
mengenai pasar modal pada bagian ketiga transaksi efek pasal 577 ayat 1 dan 2
berisikan ketika bertransaksi efek harus dilakukan dengan prinsip kehati-hatian
dan tak boleh menjerumus kearah , usury, maisi, risywah, immorality and
injustice.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan; 1. Bagaimana
kesadaran hukum komunitas investor muslim masyarakat ekonomi syariah
pekalongan dalam pembelian saham berbasis syariah ? 2. Apakah faktor yang
mempengaruhi tingkat kesadaran hukum Komunitas investor syriah masyarakat
ekonomi syariah?

Penenilitan ini menggunakan penelitian yuridis empiris, yakni penelitian
hukum yang menggunakan data primer. Menurut pendekatan empiris
pengetahuan didasarkan atas fakta-fakta yang diperoleh dari hasil penelitian dan
observasi. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian menguji dan mengkaji
ketaatan komunitas investor muslim masyarakat ekonomi syariah pekalongan
dalam menjalankan aturan hukum.

Hasil analisis menyimpulkan bahwa: dalam melakukan ketaatan aturan
hukum saham syariah yang berlaku di pasal 577 ayat 1 dan 2, dari hasil
observasi Komunitas Investor Syariah Masyarakat Ekonomi Syariah
Pekalongan yang tidak memiliki saham konvensional 65,% dan yang masih
memiliki saham konvensional dengan presentase 34,1%. Faktor tingkat
kesadaran hukum tersebut dipengaruhi oleh faktor pendidikan kebebasan
investor dalam memilih saham dan faktor kurangnya sosialisasi dari sekurutas
yang berkerja sama dengan komunitas ini.

KHES secara eksplisit dan implisit tetap mengharamkan yang didalamnya
mengadung unsur riba. Hal ini juga tercermin dari adanya asas akad yang akad
antara lain : saling menguntungkan, iktikat baik, sebab yang halal, dan
sebagainya yang mana asas-asas tersebut mendukung adanya pelarangan riba
secara implisit

Kata Kunci: Kesadaran Hukum, Saham berbasis Syariah, faktor kesadaran
hukum
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ABSTRACT

Kevin Maysani . 2023. Legal Awareness of the Muslim Investor Community in
Purchasing Sharia-Based Shares ( Study in the Sharia Investor Community
MES Pekalngan ). Lecturer supervisor : Dr. Trianah Sofiani, SH , MH

The author provides a questionnaire to the members of this Muslim
community, the purpose of this questionnaire is the Sharia investor community .
economy Pekalongan sharia has fully purchased sharia shares, in the results of
the sharia investor community questionnaire, the Pekalongan Syariah Economic
Community in general results answer temporary Still There is member
community Muslim that's still it buy share conventional , stock conventional
that they are buy conventional bank shares on average . In complying with the
legal rules in sharia stock regulations that apply in the sharia capital market,
KHES (compilation of sharia economic law) Chapter XXII concerning capital
markets in the third part of securities transactions, article 577 paragraphs 1 and
2, states that when carrying out securities transactions, it must be carried out
with the principle of prudence. be careful and must not lead to usury , maisi ,
risywah , immorality and injustice .

Study This aim For answer question ; 1. How awareness law Muslim
investor community public economy sharia Pekalongan in purchase share based
sharia ? 2. Is factor affecting _ level awareness law Sharia investor community
public economy Sharia ?

Research This use study juridical empirical , that is study laws that use
primary data. According to approach empirical knowledge based on the facts
obtained from results study And observation . Research conducted _ is study
test And study obedience Muslim investor community , sharia economic
community Pekalongan in operate _ rule law .

Results analysis conclude that : in complying with the sharia share law
rules that apply in article 577 paragraphs 1 and 2, from the results of
observations by the Sharia Investor Community of the Pekalongan Sharia
Economic Community which does not own conventional shares 65.% and
which still owns conventional shares with a percentage of 34.1% . The level of
legal awareness is influenced by the educational factor of investors' freedom in
choosing shares and the lack of socialization from securities who collaborate
with this community.

KHES totally explicit And implicit still forbid anything in it _ pregnant
element usury . This matter Also reflected from exists principle contract that is
contracted between other : each other profitable , tie Good , lawful reasons , and
_so on which one principles the support exists prohibition usury in a way
implicit

Say Key : Legal Awareness , Sharia-based shares , legal awareness facto
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunitas investor syariaha masyarakat ekonomi syariah Pekalongan
merupakan komunitas yang dibentuk untuk mewadahi investor dan calon
investor syariah dari berbagai daerah dan latar belakang. Keberadaan
komunitas ini tentunya mempermudah masyarakat untuk bisa bersilaturahmi
dan berdiskusi seputar investasi saham.

Investasi saham di Bursa Efek Indonesia sudah sesuai dengan hukum
ekonomi syariah.! Selain itu juga, kegiatan investasi sejalan dengan cita-cita
hukum ekonomi dan hukum Islam ada dalam magasid asy-syariah. Cita-cita
hukum ekonomi syariah yang sejalan dengan hukum Islam terdapat pada
konsep tentang kegiatan ekonomi dilihat dari wadah bagi masyarakat untuk
melaksanakan dua perintah al-Quran yaitu at-ta’awwun (saling tolong
menolong) dan menghindari gharar (transaksi bisnis yang merugikan
salahsatu pihak.

Investasi menurut perspektif ajaran Islam adalah penanaman dana atau
penyertaan modal untk suatu bidang usaha tertentu yang kegiataan usahanya

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.? Terkait dengan investasi,

! Neneg Hartati, “Investasi Saham Syariah Di Bursa Efek Indonesia Dalam Perspektif
HukumEkonomi Syariah”, JuranlHukum Ekonomi Syariah, Vol 1 2021. hi31

2 Sri Wahyuni, “Perlindungan Hukum Bagi Pemegang Saham Pada Pada Pasar Modal
Syariah”, Jurnal limiah Penegakkan Hukum Vol 2, 2015. hl 178



ada ayat Al Qur’an yang bisa dijadikan rujukan. Yakni surat Al Bagarah ayat

275
Qe A LA N SAR T AT
375 Tyt 32 T ) 6 280 Qs Lot o, i Bt
GRG0 o765 13 R0 A 3 T 125 i
G ¢4 SO Lt Al e 55 0 gy 2h
QD PO
Artinya :

275. Orang-orang yang melakulan riba tidak bisa berdiri melainkan ibarat
berdirinya manuisa yang kemasukan setan yang karena gila. Sama seperti
mereka katakan bahwa praktik Bai sama saja riba. Sementara itu Allah sudah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, dan mereka berhenti, maka apa yang sudah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barangsiapa mengulangi,mereka bisa masuk neraka, mereka kekal di
dalamnya®

Berdasarkan KHES ( Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah) BAB XXII
mengenai pasar modal pada bagian ketiga transaksi efek pasal 577 ayat 1 dan
2 bahwa ketika bertransaksi efek harus dilakukan dengan prinsip kehati-hatian
dan tak boleh menjerumus kearah gharar, riba, maisir, risywah, maksiat dan
kezhaliman. Untuk itu perlu adanya kesadaran dari para investor muslim
untuk beralih ke saham syariah sebab saham konvensional berpotensi adanya
riba.*

Menghindari pembelian saham yang berpotensi adanya riba di komunitas

investor syariah masyarakat ekonomi syariah pekalongan secara umum

berdasarkan kuisioner yang telah dibagikan kepada para anggota komunitas

% Al Qur’an surat AlBaqarah ayat 275
* Buku KHES



tersebut, hasil jawaban sementara masih ada anggota komunitas muslim
tersebut yang masih membeli saham konvensional, saham konvensional yang
mereka beli rata-rata saham Bank konvensional. dari hasil observasi
Komunitas Investor Syariah Masyarakat Ekonomi Syariah Pekalongan yang
tidak memiliki saham konvensional 65,% dan yang masih memiliki saham
konvensional dengan presentase 34,1%.

Berdasarkan obsrvasi awal, pengkaji membagaikan kuisioner para
anggota dari komunitas tersebut tujuan dari kuisioner ini apakah komunitas
investor syariah masyarakat ekonomi syariah pekalongan sudah sepenuhnya
membeli saham syariah, Dari data kuisioner yang penulis bagikan di grup
whatsap komunitas itu terangkum dalam tabel berikut

Tabel 1.1 Data Informasi Komunitas Investor Syariah Masyarakat
Ekonomi Syariah Pekalongan

Sudah Belum sepenuhnya
Nama Jumlah | sepenuhnya membeli saham
komunitas | anggota | membeli syariah
saham syariah
KIS-MES 136 65,9% 34,1%
pekalongan

Sumber : Hasil Kuisioner

Kesadaran hukum yang minim mengenai pembelian saham berbasis
syariah mengantarkan pada pentingnnya pelaksanaan penelitian ini dengan
tujuan untuk menjelaskan bagaimana tingkat kesadaran hukum kominitas
investor syariah masyarakat ekonomi syariah pekalongan dalam pemeblian
saham berbasis syariah dan faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat

kesadaran hukum dikomunitas tersebut.



Penelitian bertema kesadaran hukum, bukanlah hal yang baru.
Beberapa diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Anindya Aryu
Inayati, dengan judul Kesadaran Hukum Digitalisasi Trading Di Era
Disrupsi. Namun Penelitian yang fokus meneliti kesadaran hukum dalam
pembelian sahamberbasis syariah masih menjadi kebaruan.®

. Dengan ini akan dijadikan pembahasan yang menarik bagi penulis
untuk menelaah kesadaran hukum dari para komunitas investor muslim
perlihal pentingnya saham syariah sebagai saham yang tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip ajaran islam. Maka dengan ini peneliti bermaksud
menuangkan dalam judul “Kesadaran hukum investor muslim dalam
pembelian saham berbasis syariah”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kesadaran hukum komunitas investor muslim
masyarakat ekonomi syariah Pekalongan dalam pembelian saham
berbasis syariah?
2. Apakah fakkor-faktor yang mempegaruhi kesadaran hukum komunitas

investor syariah masyarakat ekonomi syariah Pekalongan?

® Anindya Aryu Inayati, “Trading Digitalization: Legal Anwareness In The Disruption”,
Juranl Hukum Dan Ekonomi Syariah, Vol X No V Tahun X. hal 2



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini ialah:
1. Menelusuri komunitas investor syariah masyarakat ekonomi syariah
Pekalongan dalam pembeliaan saham berbasis syariah
2. Memaparkan faktor yang mempegaruhi tingkat kesadaran hukum
komunitas investor syariah masyarakat ekonomi syariah Pekalongan
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dimaksudkan untuk pengembangan teori dengan
dapat menjadi referensi bagai para akademisi serta agar dapat
menambah pengetahauan mengenai ketaatan hukum dan akan sadarnya
hukum dalam pembelian Saham berbasis syariah.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan referensi yang jelas
kepada mssyarakat secara umum, yang terpenting kepada komunitas
investor syariah masyarakat ekonomi syariah pekalogan tentang
adanya kesadaran hukum dalam pembelian saham berbasis syariah.
E. Penelitian Yang Relavan
Fikri Indra Silmy, Skripsi dengan judul “Faktor-Faktor Yang

Mempengarui Pertimbangan Saham Syariah. Hasil penelitiannya mayoritas



dari responden pun setuju dengan peryataan yang ada sehingga keemapat
instrumen tersebut harus menjadi perhatian saham.®

Fefky Fielnanda, Jurnal dengan judul “Konsep screening saham syariah
dilndonesia”. Hasil penelitiannya seleksi kriteria perusahaan syariah
mencangkup2 hal, kriteria objek usaha dan kreteria kuantitatif (akuntansi).
Kreteria yang berkaitan dengan objek usaha oleh indek saham saat ini lebih
luas disebanding obyek pelarangan dalam fikih muamalat.

Widya Yuana, Skripsi yang judulnya “Analsis Hukum Investasi Syariah
Pada Emiten Yang diKeluarkan Dari Indeks Saham Dalam Tinjauan Az
Zariah”. Hasil penelitiannya perusahaan itu dapat dikeluarkan apabila
melanggar dua kriteria yang ditetapkan OJK, dua kriterai itu adalah financial
screning dan business screning.

Nurul Huda, Skripsi dengan judul “Anlisis Perbandingann Kinerja
Reksadana Saham Syariah Dan Konvensional Periode 2012-1015 . Hasil
penelitiannya Kinerja reksandana saham syariah secararata-rata lebih baik di
bandingkan dengan konvensional 25 emiten dan reksadana syariah sebanyak 7
sample.’

Uraian penelitian terdahulu tersebut, pastinya berbeda pembahasanya dan
hasil karyanya pada penelitiaan ini. Metodologi yang digunakan dari

penelitiaan ini ialah menggunakan data dari lapangan di komunitas investor

° Dyah sfifa, “Kesadarn Hukum Pengusaha Batik Dikecamatn Wiradesa Atas Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta”, skripsi IAIN Pekalongan,2019. diakses dari
http://etheses.iainpekalongan.ac.id/431/

" Nur fauzi,”Kesadarn hukum masyrakat kelurahan cipedak kecamatan jagakarsa terhadap
pencatatan  perkawinan”,skripsi UIN syarif hidayahtullah fakultas syariah,2011 dari
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/45101334-NUR%20FAUZI-FSH.PDF



http://etheses.iainpekalongan.ac.id/431/
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/45101334-NUR%20FAUZI-FSH.PDF

syariah masyarakat ekonomi syariah Pekalongan dan studi kepustakaan dalam
pengumpulan data yang mana penuls menghimpun informasi terkait kesadaran
hukum komunitas investor muslim dalam pembelian saham konvesnsional.
F. Kerangka Teoritik
1. Teori Kesadaran Hukum
a. Pengertian Kesadaran Hukum

Kesadaran hukum terdiri dari dua suku kata, yaitu kesadaran
yang berasal dari kata sadar berarti insaf, merasa tahu dan mengerti,
ingat kembali dan bangun dari tidur.® Ini menunjukkan bahwa orang
yang sadar adalah orang yang insaf dan ingat kembali serta ia tahu dan
mengerti. Ketika ia tak sadar maka ia sama dengan orang yang sedang
tidur tidak tahu dan mengerti apa yang dilakukannya. ketika kata sadar
dibentuk menjadi kesadaran dan diabgung dengan kata hukum, maka ia
menjadi kesadaran hukum yang yang berarti kesadaran untuk
mengaplikasikan hukum ditengah-tengah masyarakat.

Kesadaran hukum adalah kesadaran yang ada di setiap manusia
tentang apa hukum itu atau apa seharusnya hukum itu, suatu kategori
tertetu dari hidup kejiwaan kita dengan mana kita membedakan antara
hukum dan tidak hukum (onrecht) Kesadaran hukum dengan hukum
itu mempunyai kaitan yang erat sekali . kesadaran hukum merupakan
faktor dalam penemuan hukum. Bahkan krabbe menyatakan bahwa

sumber segala hukum adalah kesadaran hukum

8 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta:Balai Pustaka, Edisi ke-3, 2005), h 975



Kesadaran hukum menurut Soerjono Soekanto merupakan
kepatuhan terhadap hukum dari persoalan yang secara luas,
diantaranya masalah pengetahuan pengakuan, serta penghargaan
terhadap hukum. Kesadaran hukum berpusat pada adanya pengetahuan
hukum, dai adanya pengetahuan hukum tersebut akan tumbuh suatu
pengakuan dan penghargaan terhadap aturan-aturan hukum,
selanjutnya akan timbul suatu kepatuan hukum.

Teori  Soerjono  Soekanto tentang kesadaran  hukum
mendefinisikan kesadaran hukum itu merupakan persoalan nilai -nilai
yang terdapat pada diri manusia tentang hukum yang ada atau tentang
hukum yang diharapakan ada. Sebenarnya yang di tekankan adalah
nilai-nilai tentang fungsi hukum dan bukan suatu penilaian hukum
terhadap kejadian-kejadian yang konkrit dala masyarakat yang
bersangkutan. Kesadaran hukum merupakan konsepsi abstrak di dalam
diri manusia tentang keserasian antara ketertiban dan ketentraman yang
dikehendaki. Jadi kesadaran hukum dalam hal ini berarti kesadaran
untuk bertindak sesuai dengan ketentuan hukum. Kesdaran hukum
dalam  masyarakat merupakan semacam  jembatan  yang
menghubungkan antara peraturan—peraturan dengan tingkah laku

hukum anggota masyarakat.



b. Indikator Kesadaran Hukum

Soerjono Soekanto berpendapat kesadaran hukum ada 4 indikator

yaitu :

1. Pengetahuan tentang hukum merupakan penegetahuan seseorang
berkenan dengan perilaku tertentu yang diatur oleh hukum tertulis
yakni tentang apa yang dilarang dan apa yang diperbolehkan

2. Pemahaman tentang hukum adalah sejumlah informasi yang
dimiliki oleh seseorang mengenai isi dari aturan (tertulis), yakni
mengenai isi tujuan dan manfaat dari peraturan tersebut.

3. Sikap terhadap hukum adalah suatu kecenderungan untuk
menerima atau menolak hukum karena adanya penghargaan atau
keinsyafan bahwa hukum tersebut bermanfaat bagi kehidupan
manusia dalam hal ini sudah ada elemen apresiasi terhadap aturan
hukum.

4. Perilaku hukum adalah tentang berlaku atau tidaknya suatu aturan
hukum dalam masyarakat, jika berlaku suatu aturan hukum, sejauh
mana berlakunya itu dan sejauh mana masyarakat mematuhinya.®

C. Faktor-Faktor Kesadaran Hukum
Adapun Menurut Soerjono Soekanto terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi kesadaran hukum antara lain :

® Ali Achmad, “Menguak Teori Hukum (legal Theory) Dan Teori Pradilan (judicial
Prudence) Termasuk Interprstasi Undang-Undang”Jakarta: kencana,2009.
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Pengetahuan Tentang Ketentuan Hukum

Seringkali terjadi dalam suatu golongan masyarakat akan
kurangnya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan
hukumyang dikhususkan bagimereka.Sementara ketentuan-
ketentuan yang telah sah akan dengan sendirinya tersebar luas dan
diketahui umum.
Pengakuan Terhadap Ketentuan Hukum

Pengakuan  masyarakat terhadap ketentuan-kentuan
hukumberarti bahwa masyarakat telah mengetahui isi dan tujuan
dari norma-norma hukum tertentu yang berlak. Namun berlaku
jaminan bahwa masyarakat yang mengakui ketentuan-ketentuan
hukum akan dengan sendirinya mematuhinya, meskipun ada
kalanya masyarakat yang mengakui ketentuan hukum cenderung
mematuhinya.
Penghargaan Terhadap Ketentuan Hukum

Penghargaan terhadap ketentuan hukum merupakan reaksi
yang ditampakkan oleh masyarakat mengenai sejauh manakah
mereka dalam menerima suatu ketentuan hukum tertentu,
menentang atau mungkin mematuhi hukum, karena kepentingan
mereka terjamin pemenuhaannya.
Kepatuahan Terhadap Ketentuan Hukum

Terkait tentang ketaatan masyarakat terhadap ketentuan

hukum, tergantung apakah kepentingan-kepentingan masyarakat
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terkait anggapan tentang apa yang baik dan yang harus dihindari

dapat ditampung oleh ketentuan-ketentuan hukum.°

2. Konsep Saham Syariah

a.

Hukum Positif

Kompilasi hukum ekonomi syariah (KHES) Bab XXIlI
mengenai pasar modal pada bagian ketiga transaksi efek pasal 577 ayat
1 dan 2 menjelaskan ketika bertransaksi efek harus dilakukan dengan
prinsip kehati-hatian dan tak boleh menjerumus kearah gharar, riba,
maisir, risywah, maksiat dan kezhaliman. oleh hal itu, sifatnya
universal sehingga tidak terbatas hanya dapat dimanfaatkan oleh suku,
agama, atau kelompok tertentu saja.Fatwa-fatwa DSN yang sudah
diubah mnjadi peraturan otoritas jasa keuangan adalah POJK No 17
Tahun 2015 menegnai publikasi serta syarat yang harus dilakukan oleh
emiten agar menjadi saham syariah, peraturan otoritas jasa keuangan
No 16 Tahun 2015 mengenai ahli syariah di pasar modal, POJK No 61
Tahun 2016 mengenai pengimplementasian prinsip syariah di pasar
modal terhadap manajer investasi,POJK No 53 Tahun 2015 mengenai

akad yang diharuskan mengenai publikasi efek syariah.

10 Iwan Zainul Fuad, “Kesadaran Hukum Pengusaha Kecil Di Bidang Pangan Dalam
Kemasan Di Kota Semarang Terhadap Regulasi Sertifikasi Produk Halal” (Tesis Universitas
Diponegoro,Semarang, 2010), h 47

11

Hafiz Mubarrag, “Syariah Online Trading System”, Jurnal az zarga,Vol 12 No 2,

Desember 2020
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Berdasarkan peraturan Bapepam-LK nomor 11.K.1 (Muttagien,
2009)*? tentang Penerbitan Efek syariah bahwa syarat-syarat agar suatu
saham dapat dikatakan sebagai saham syariah adalah sebagai berikut:
Tidak mengarah pada kegiatan bisnis yang bertentangan dengan
syariah seperti: (1) Taruhan dan permainan yang tergolong dalam
taruhan; (2) Jual beli yang diharamkan syariah, misalnya jual beli yang
tidak disertai dengan penyerahan barang/administrasi atau transaksi
dengan penawaran/permintaan palsu; (3) Layanan jasa keuangan
ribawi, misalnya bank bunga atau asuransi keuangan berbasis bunga;
(4) Perdagangan mengambil kesempatan yang mengandung unsur
gharar (kerentanan) dan maysir (taruhan) seperti perlindungan adat;
(5) Memproduksi, mendistribusikan memperdagangkan dan atau
menyediakan produk dan administrasi yang haram dilihat dari
substansinya (haram li-dzatihi), produk yang melanggar hukum atau
berpotensi menguntungkan bukan karena perwujudannya (haram li-
ghairihi) ditentukan oleh DSN-MUI, barang dagangan serta
administrasi yang merugikan dan tidak aman; (6) Mengelola
pertukaran yang mengandung komponen pembayaran suap (rishwah);
(7) Memenuhi rasio-rasio keuangan, total hutang yang berbasis bunga
dibandingkan dengan total aset tidak lebih dari 45% dan total

pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya dibandingkan

12 Hafiz Mubarraq, “Syariah Online Trading System”, Jurnal az zarga,Vol 12 No 2,
Desember 2020
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dengan total pendapatan usaha (revenue) dan pendapatan lain-lain
tidak lebih dari 10%.2
b. Hukum Islam

Al-Quran dan Hadits merupakan sumber hukum yang utama bagi
umat Islam. Dalam al-Quran dan Hadits tidak hanya dibahas soal
agama, namun juga permasalahan manusia dengan manusia
menyangkut ekonomi. Ketika, suatu masalah tidak dapat ditemukan
rujukannya secara langsung dalam al-Quran dan Hadits barulah kita
merujuk pada pendapat para sahabat Nabi dan iyjma’ ulama. Transaksi
jual beli saham tersebut berjalan secara berkesinambungan di pasar
sekunder vyaitu Bursa Efek Indonesia. Khusus saham syariah,
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di tampilkan di Jakarta Islamic
Index (JII) dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Perusahaan
yang telah memenuhi kriteria sebagai saham syariah maka sahamnya
akan bisa dilepas dan dibeli oleh publik. Terdapat dua jenis saham
yang tersedia yaitu saham biasa (common stock) dan saham istimewa
(preferen stock). Seperti yang telah disebutkan bahwa dalam
melakukan kegiatan apapun termasuk bermuamalah atau jual beli maka
rujukan utamanya harus sesuai syariah Islam yaitu terdapat dalam al-

Quran dan Hadits. Tidak hanya itu, jika perlu ada sumber penguat

13 Hafiz Mubarrag, “Syariah Online Trading System”, Jurnal Az Zarga,Vol 12 No 2,
2020
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seperti kaidah fikih, pendapat ulama, dan ijma’ ulama.'* Dalil-dalil

yang dapat menjadi landasan jual beli saham di pasar modal syariah.
Pertama yang dapat dijadikan tumpuan dibolehkannya jual beli
saham syariah itu ialah fatwa DSN MUI No 8 mengenai
pengimplementasian terhadap prinsip syariah dalam mekanisme
perdagangan Efek bersifat ekuitas dipasar regular bursa Efek. Pada
DSN-MUI No 8 yang disahkan mengenai pasar modal dan dimana
sudah disebutkan diatas sudah dikonversi kedalam aturan otoritas jasa
keuangan supaya pelaksanaan prinsip-prinsip syariah di pasar modal

Indonesia membuat lebih mengikat dan memiliki kepastian hukum.

G. Metode penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian yuridis empiris, yakni penelitian
hukum yang menggunakan data primer. Menurut pendekatan empiris
pengetahuan didasarkan atas fakta-fakta yang diperoleh dari hasil
penelitian dan observasi.® Penelitian yang dilakukan adalah penelitian
menguji dan mengkaji seberapa efektifkah komunitas investor muslim
masyarakat ekonomi syariah Pekalongan dalam menjakan aturan

hukum.

14 Mang Amsi, ”Saham Syariah Kelas Pemula”, Jakarta: Elex Media Komputindo, 2020.
hl 3

15 Ronny Hanitijo Soemirto, “Metode Penelitian Hukum Dan Jurimetri’, (Jakarta : Graha
Indonesia 2009) him 10
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Pada pembelian tersebut terdapat reaksi yang ditimbulkan dari
interaksi masyarakat ketika mengalami beberapa permasalahan, yaitu
terdapatnya aturan hukum yang tidak berjalan di komunitas investor
muslim tersebut jika masih melaukan pembelian saham konvensional.
Untuk hal ini lebih mengutamakan pada kesadaran hukum masyarakat.
pada faktanya hukum seseorang semestinya bertingkah laku atau
bersikap berbanding dengan tata kaidah hukum atau memaksa
masyarakat untuk mentaati segalah hukum yang berlaku.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu kejadian sosial dan
masalah seseorang. Dengan itu hanya untuk memberikan pandangan
yang benar dari diri pribadi sendiri, secara objektif menurut kerangka
tertenttu yang sudah dibuat dengan ungkapan kalimat, maka dari itu
bisa dijadikan ketetapan yang valid berhubungan dengan permasalahan
yang diteliti.®
2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Subjek penelitian ini yakni semua anggota kumintas investor
muslim yang tergabung dalam grup kumintas investor syariah

masyarakat ekonomi syariah pekalongan dalam transaksi saham

6 Restu Krtiko, “Asas Metode Penelitian”, Jogjakarta:Graha ilmu, 2009
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berbasi syariah tersebut dengan menggunakan kuisioner yang telah

dibagikan digrup oleh peneliti.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan terkait

data penelitian. Data sekunder terdiri dari, sebagai berikut:

1. Bahan hukum primer ialah data vital yang digunakan sebagai bahan

penelitian dengan memiliki sifat definitif. Data tersebut khusus yang
memiliki wewenang, seperti peraturan perundang-undangan dan semua
dokomen resmi yang berisi akidah hukum. Bahan hukum primer yang
digunakan peneliti yaitu Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES),

UU pasar modal, dan peraturan POKJ.

. Bahan hukum sekunder ialah data yang tidak membatasi dalam

memberikan penjelasan tentang bahan hukum primer. Data tersebut
berupa buah hasil dari pandangan atau spekulasi yang dilakukan oleh
para ahli hukum yang berkonsentrasi pada bidang tertentu. Bahan
hukum sekunder yang digunakan pada penelitian ini yaitu buku-buku

hukum, jurnal penelitian, serta karya-karya tulis ilmiah.

. Bahan Hukum Tersier ialah bahan yang memberikan petunjuk maupun

penjelasan terhadap bahan hukum primer maupun bahan hukum
sekunder.!” Bahan hukum tersier yang dipakai pada penelitian ini yaitu

Kamus Hukum Online dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

him 62

7 Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum”, Mataram: Mataram University Press, 2020),
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Kuisioner Deskriptif

Peneliti dalam penelitiannya menggunakan kuesioner deskriptif
yaitu dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada
Komunitas Invstor Syariah Masyarakat Ekonomi Syariah Pekalongan
yang secara tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang
dibagikan kesemua anggota yang ada di Grup whatssap Komunitas
Invstor Syariah Masyarakat Ekonomi Syariah Pekalongan. Peneliti
membagikan kuesioner yang telah dibuat berisikan pertanyaan-
pertanyaan tentang pandangan sikap Pembelian saham berbasis
syariah. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner terbuka dengan
menggunakan skala likert. Skala likert biasanya digunakan dalam
penelitian kuantitatif, akan tetapi skala likert pada umumnya
digunakan dalam penelitian yang menggunakan angket/kuesioner
sebagai bahan indikator instrumen suatu penelitian kualitatif.
Penggunaan kuesioner tertutup dapat memudahkan peneliti dalam
menganalisis jawaban yang diberikan oleh informan?8

b. Dokumentasi

Dokumentasi dipenelitian ini diterapkan untuk mencari bahan
primer dan sekunder. Selain itu, informasi dapat melalui kenyataan
yang ada berupa surat, foto, buku coretan, cenderamata, jurnal dan

sebagaiannya metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan

18 Arikunto Cahyo, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Penelitian Lapangan Dan
Praktikum” (Jakarta: PT. Rhineka Cipta,2015), h 269



18

data yang dipakai untuk menelusuri data historis. Cara-cara
pengumpulan dokumentasi adalah mengumpulkan data-data yang
didapat dari peninggalan domumen-dokumen dan juga buku
berkaitan dengan, teori, dalil atau hukum lain-lainnya yang

berkorelasi dengan masalah penelitian.

c. Wawancara

Interview yakni metode penimbunan indikasi berupa berbagai
liputan penting (indikasi perdana) yang datang langsung dari subjek
pengkajian di terjunkan pertemuan langsung dengan pihak terkait
dimaksudkan untuk menggali informasi secara langsung dengan
subjek penelitian agar memperoleh data yang sahih.’® Pada
pengkajian ini pewawancara menjalankan wawancara atas subjek
penelitian untuk mengupas efektifitas peraturan KHES dalam
permasalahan kesadaran hukum terhadap pembelian saham berbadis
syariah sama. Wawancara menggunakan pedoman pertanyaan agar

data yang diperoleh dapat terfokuskan.

4. Teknik Analisa Data

Analisis data yaitu analsis data sebagai upaya mencari dan menata
secara urut catatan hasil penelitian, dokumentasi dan sebagainya untuk
menumbuhkan pemahaman pengkaji mengenai masalah yang dikaji dan
mengatakan sebagai temuan untuk orang lain. Sedangkan untuk

menumbuhkan pemahaman tersebut analisis harus dilanjukan dengan usaha

19 Sugiono, “Metode penelitian hukum”, (Bandung: Alfabeta,2014), 38
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untuk menemukan arti. Sehingga bisa dipahami aktivitas data kulitatif
bersatu terhadap kegiatan rekdusi data, penyajian data dan penyimpulan
hasil penelitian, sebagai berikut :
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan jalan penunjukan, pemustaan kepedulian
pada penyerderhanaan, mengubah dan transormasi data mentah yang
muncul dari catatan dilapangan. Dengan ini dapat dilakukan oleh
peneliti adalah dengan kegiatan mereduksi data-data yang didapat
dalam pembelian saham konvensional maupun syariah. Baik data yang
didapat dari observasi maupun dekomentasi.
b. Penyajian Data
Penjaian data adalah suatu aktivitas ketika beberapa data ditata,
dengan ini memberi kemungkinan bakal terjadinya penarikan
kesimpulan dan pengambilan keputusan. Data-data tentang pembelian
saham syariah atau konvensional dan bentuk kesadaran hukum yang
diolah terlebih dahulu, sehingga menjadi sumber informasi yang
mampu menjadi rumusan masalah
c. Penarikan Kesimpulan
Yaitu sebuah hasil pengkajian yang menjawab semua pertanyaan
berdasarkan pemecahan data. kesimpulan itu diverifikasi selama
pengkajian berlangsung dengan menggunakan beberapa trik yaitu,
mengkoreksi kembali sewaktu menulis, mengkoreksi kembali

pencatatan dilapangan, pengamatan ulang dan bertukar pikiran dengan
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temannya sehingga dapat menumbuhkan kesetujuan bersama dalam
intersubjektif, serta usaha-usaha lainnya°
H. Sistematika Penulisan

Dalam memerikan kemudahan dan gambaran menyeluruh secara garis
besar, sistematika penelitian ini dibagai menjadi lima bagian. Adapun
sistematikannya adalah :

BAB | PENDAHULUAN berisi terkait latar belakang masalah,
rumusahan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori
dan sistematika pemahasan

BAB Il LANDASAN TEORI dan KONSEP HUKUM berisi terkait
deskripsi teori, meliputi : teori kesadaran hukum, konsep saham syariah, dan
mekanisme saham syariah.

BAB Il HASIL PENELITIAN berisi hasil pengkajian profil investor
anggota komunitas investor syariah masyarakat ekonomi syariah Pekalongan,
latar belakang lahirnya komunitas investor syariah masyarakat ekonomi
syariah Pekalongan, pengetahuan dan pemahaman komunitas investor muslim
terhadap saham syariah, dan mekanisme saham syariah.

BAB IV PEMBAHASAN tingkat kesadaran hukum komunitas investor
syariah masyarakat ekonomi syariah Pekalongan dalam pembelian saham
berbasis saham syariah. Dan faktor apa yang mempegaruhi kesadaran hukum.

BAB PENUTUP Mencangkup uraian yang berisi rangkuman hasil

penelitian mengapa komunitas investor muslim belum memiliki kesadaran

20 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif’, UIN Antasari Banjarmasin, Jurnal
Alhadharah, Vol. 17 No. 33 Januari-Juni 2018
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hukum dalam pembelian saham berbasis syariah dan faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat kesadaran hukum.
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BAB V
PENUTUP

Simpulan

1. Kesadaran hukum Komunitas investor muslim masih termasuk kurang. Hal
ini didapatkan dari hasil penelitian dari survei online kuisioner kepada
komunitas investor syariah masyarakat ekonomi syariah Pekalongan.
Penentuan tingkat kesadaran hukum dalam penulisan ini berdasarkan pada
indikator kesadaran hukum menurut kesadaran Soerjono Soekanto yang
meliputi : pengetahuan hukum, pemahaman hukum, sikap dan pola perilaku
hukum. Dari hasil kusioner pengetahuan hukum, sikap hukum dan pola
perilaku hukum dikomunitas investor syariah masyarakat ekonomi syariah
pekalongan masih tergolong rendah karena masih adanya persepsi yang
kurang setuju dari aturan dan sanksi diperaturan KHES pasal 577 ayat 1 dan
2 dan pasar modal syariah. Untuk pemahamnan hukum di komunitas investor
syariah masyarakat ekonomi syariah pekalongan bisa dibilangan cukup baik
dari semua anggota memahami sanksi aturan KHES pasal ayaat 1 dan 2 dan
aturan pasar modal syariah. Sikap hukum komunitas muslim inimasih
tergolong rendah karena masih ada anggota yang memiliki saham selain
saham syariah, memiliki saham selain saham syariah dengan presentase =
65,9, dan yang tidak memiliki saham selain saham syariah dengan presentase
= 34,1%. Pada indikator pola perilaku hukum sendiri kesadaran hukumnya
bisa dibilang tergolong baik, karena banyak diantara dikomunitas tersebut

sudah sepenuhnya membeli saham syariah dengan presentase 65,9%,
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walupun masih ada yang belum sadar belum sepehuhnya membeli saham
syariah dengan presentase 34,1%.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan kesadaran hukumnya rendah, antara lain
faktor pendidikan dari anggota komunita investor muslim yang mayoritas
jurusan hukum umum sehingga memengaruhi keputusan dalam memilih
saham konvensional daripada saham berbasis syariah. Faktor kebebasan
investor dalam menentukan pembelian saham yaitu para anggota diberi
kebebasan dalam memilih saham yang akan dibeli (tidak terlepas dari emiten
konvensional maupun syariah). Faktor kurangnya sosialisasi dari sekuritas
yang bekerja sama dengan Masyarakat Ekonomi Syariah Pekalongan.
Kurangnya sosialisasi tersebut berdampak pada pola pengetahuan dan
pemahaman anggota komunitas investor muslim terhadap saham berbasis
syarah.

Saran

1. Diharapkan masyarakat di komunitas investor syraiah lebih meningkatkan
kesadaran untuk taat hukum terkait dengan aturan KHES tentang pasar
modal syariah. Dengan meningkatnya kesadaran hukum di masyarakat
tentunya tidak akan ada komunitas investor syariah masyarakat ekonomi
syariah Pekalongan yang melakukan pembelian saham konvensional.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga penelitian

dapat dilaksanakan dengan baik. Peneliti selanjutnya diaharpkan ditunjang
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pula dengan kuisioner dengan sumber yang kompeten dalam kajian

kaesadarn hukum dalam pembelian saham berbasis syariah.
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